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INTISARI 

 

AFHRIYANTI, N. 2019, UJI EFEK EKSTRAK KERING PERASAN DAUN 

SIRSAK (Annona muricata L.) TERHADAP PENINGKATAN DAYA INGAT 

MENCIT PUTIH (Mus musculus), SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

 Gangguan fungsi kognitif merupakan gangguan yang mengarah pada 

demensia yang salah satunya diperlihatkan adanya gangguan daya ingat. Daya ingat 

dapat ditingkatkan dengan penambahan senyawa antioksidan dari daun sirsak yaitu 

senyawa flavonoid. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian 

ekstrak kering perasan daun sirsak dan dosis efektif dalam meningkatkan daya 

ingat. 

 Daun sirsak diblender dengan aquadest dan diperas, kemudian dibuat 

ekstrak kering perasan dengan metode freeze dry. Uji peningkatan daya ingat 

menggunakan metode radial arm maze menggunakan 25 ekor mencit putih yang 

dibagi menjadi 5 kelompok yaitu kontrol negatif (aquadest), kontrol positif (ginkgo 

biloba 9,75 mg/kg BB), dan tiga variasi dosis ekstrak kering perasan daun sirsak 

yaitu 200, 400, dan 800 mg/kg BB. Pengamatan dilakukan selama 12 hari setelah 

induksi Pb asetat. Analisis data menggunakan uji ANOVA satu jalan. 

 Hasil uji penelitian kelompok perlakuan ekstrak kering perasan daun sirsak 

berbeda signifikan dengan kontrol negatif, tetapi dosis 200 dan 400 mg/kg BB 

berbeda signifikan dengan kontrol positif. Jadi disimpulkan bahwa ekstrak kering 

perasan daun sirsak mempunyai efek peningkatan daya ingat dengan dosis efektif 

pada dosis 800 mg/kg BB. 

Kata kunci: gangguan daya ingat, daun sirsak (Annona muricata L.), 

flavonoid, metode freeze dry, metode radial arm maze.  
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ABSTRACT 

 

AFHRIYANTI, N. 2019, THE INFLUENCE OF SOURSOP (Annona muricata 

L.) LEAF JUICE DRY EXTRACTS ON MEMORY INCREASED WHITE 

MICE (Mus musculus), SKRIPSI, FAKULTY OF PHARMACY, SETIA 

BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. 

Cognitive impairment is a disorder that leads to dementia, one of which is 

shown to be a memory disorder. Memory can be increased by adding antioxidant 

compounds from soursop leaves namely flavonoids. This study aims to determine 

the effect of giving soursop leaf extract and the effective dose in improving 

memory. 

Soursop leaves was blended with aquadest and squeezed, then dried extract 

was made using the freeze drying method. Memory improvement was tested using 

the radial arm maze method, using 25 white mice which were divided into 5 groups 

namely negative control (aquadest), positive control (ginkgo biloba 9.75 mg/kg 

BW), and three variantions of the dose of soursop leaf dried extracts, namely 200, 

400, 800 mg/kg BW. Observations were carried out for 12 days after Pb acetate 

induction. Data analysis using one-way ANOVA test. 

The results of the research treals on dried extracts of soursop leaf was 

significantly different from negative control, but the dosages of 200 and 400 mg/kg 

BW were significantly different from positive control. So, the dose of soursop leaf 

extracts which has increasing effect was 800 mg/kg BW. 

Keywords: memory disorders, soursop leaf (Annona muricata L.), 

flavonoids, freeze dry method, radial arm maze method. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kehidupan manusia sehari-hari tidak lepas dari proses belajar dan 

mengingat yang sangat berkaitan dengan memori (Susanto et al. 2009). Memori 

(daya ingat) yaitu kemampuan otak dalam mengingat pengalaman yang telah 

berlalu atau terlewati, atau sesuatu yang telah diketahui sebelumnya yang telah 

tersimpan dalam otak (Dewi & Indrawati 2014). Memori disebut juga unsur inti 

dari perkembangan kognitif. Dengan adanya memori yang dimiliki, individu 

dimungkinkan untuk dapat menyimpan informasi yang telah diterima sepanjang 

waktu (Catur 2016). 

Fungsi kognitif merupakan kemampuan untuk berfikir dan rasionalisasi, 

termasuk proses dalam belajar, mengingat, menilai, orientasi, persepsi, dan 

memperhatikan. Gangguan fungsi kognitif berkaitan erat dengan fungsi otak karena 

kemampuan untuk berfikir akan dipengaruhi oleh otak. Gangguan fungsi kognitif 

merupakan suatu gangguan yang mengarah pada demensia yang diperlihatkan 

dengan adanya gangguan berhitung, bahasa, daya ingat semantik (kata-kata), dan 

pemecahan masalah (problem solving) (Herlina 2010). 

Demensia adalah sindrom klinis yang disebabkan oleh neurodegenerasi dan 

ditandai dengan penurunan progresif dalam kemampuan kognitif (Prince et al. 

2013). Jenis demensia yang paling sering dijumpai yaitu demensia tipe alzheimer, 

termasuk daya ingat. 

Indonesia sebagai negara berkembang dengan jumlah penduduk terbanyak 

ke-4 di dunia. Usia harapan hidup di Indonesia meningkat dari 68,6 tahun (2004) 

menjadi 72 tahun (2015). Usia harapan hidup penduduk Indonesia diperkirakan 

akan terus meningkat, sehingga presentase penduduk lansia terhadap total 

penduduk juga diperkirakan terus meningkat. Berdasarkan hasil sensus nasional 

tahun 2014, jumlah lansia di Indonesia mencapai 20,24 juta orang atau sekitar 

8,03% dari seluruh penduduk Indonesia. Perkiraan jumlah penderita penyakit 

demensia di Indonesia pada tahun 2013 mencapai satu juta orang. Tahun 2030 
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diperkirakan jumlah penderita penyakit demensia akan meningkat drastis menjadi 

dua kali lipat, dan menjadi empat juta orang pada tahun 2050 (Kemenkes 2016). 

Faktor demensia yang terpenting adalah usia, riwayat penyakit, genetik, dan 

merokok (Nisa & Lisiswanti 2016). Menurut Parigi et al. (2006), salah satu 

penyebab penyakit demensia adalah minimnya jumlah asupan mikronutrien seperti 

vitamin B dan antioksidan. 

Antioksidan yaitu suatu zat yang dapat menunda, memperlambat serta 

mencegah terjadinya proses oksidasi (Swasono et al. 2007). Menurut Puspitasari et 

al. (2016), antioksidan mampu bertindak sebagai akseptor radikal bebas sehingga 

antioksidan dapat menunda tahap inisiasi pembentukan radikal bebas. Aktivitas 

antioksidan yang mengalami penurunan akan menyebabkan terbentuknya radikal 

bebas yang dapat menyebabkan kerusakan membran sel, DNA, RNA, protein, 

termasuk kerusakan pada sel-sel otak (Afriza 2013). Menurut Risti & Kurniajati 

(2014), radikal bebas adalah salah satu penyebab penurunan daya ingat. Daun sirsak 

(Annona muricata L.) merupakan salah satu bahan yang kaya akan kandungan 

antioksidan (Puspitasari et al. 2016). 

Penelitian tehadap Annona squamosa, Annona reticulate, dan Annona 

muricata didapatkan hasil aktivitas antioksidan tertinggi pada Annona muricata 

(Baskar et al. 2007). Penelitian Puspitasari et al. (2016) menunjukkan bahwa daun 

sirsak mampu memberikan efek antioksidan dalam mencegah timbulnya stres 

oksidatif. Senyawa yang terkandung dalam daun sirsak antara lain 

steroid/terpenoid, flavonoid, kumarin alkaloid dan tanin (Adri dan Hersoelistyorini 

2013). Flavonoid dapat bersifat sebagai antioksidan dengan cara menangkap radikal 

bebas, sehingga sangat penting dalam mempertahankan keseimbangan antara 

oksidan dengan antioksidan di dalam tubuh (Konczak et al. 2004). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Supratanda et al. (2014) menyatakan 

bahwa ekstrak etanol daun sirsak dengan variasi dosis 100 ; 200 ; 400 mg/kg BB 

tikus dapat menurunkan kerusakan sel hepar tikus. Penelitian selanjutnya dosis 

ekstrak daun sirsak sebesar 400 mg/kg BB mencit menunjukkan aktivitas sebagai 

antioksidan pada sistem respirasi mencit terpapar asap anti nyamuk bakar 

(Yunianto 2014). 
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan Neldawati et al. (2013), daun 

sirsak mengandung flavonoid jenis flavon dan flavonol. Flavonoid (termasuk 

flavon dan flavonol) memiliki mekanisme kerja sebagai antioksidan secara 

langsung maupun secara tidak langsung. Mekanisme kerja yang secara langsung 

adalah dengan mendonorkan ion hidrogen sehingga dapat menetralisir efek toksik 

dari radikal bebas (Sumardika & Jawi 2012). 

Aktivitas farmakologi daun sirsak (Annona muricata L.) yang berpotensi 

sebagai peningkat aktivitas antioksidan diharapkan dapat meningkatkan fungsi 

memori kognitif otak dengan baik. Pada penelitian ini akan dikaji efek ekstrak 

kering perasan daun sirsak (Annona muricata L.) terhadap peningkatan daya ingat 

mencit putih (Mus musculus) dengan metode radial Aam maze yang digunakan 

sebagai alat uji fungsi kognitif. Salah satu bentuk sediaan adalah ekstrak kering. 

Menurut BPOM (2012), yang dimaksud ekstrak kering adalah ekstrak berbentuk 

kering, yang diperoleh dari proses penguapan penyari dengan atau tanpa bahan 

tambahan, hingga memenuhi persyaratan yang ditetapkan. Hasil dari penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah terkait efek peningkatan daya ingat 

ekstrak kering perasan daun sirsak. 

 

B. Perumusan Masalah 

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah pemberian ekstrak kering perasan daun sirsak (Annona muricata L.) 

dengan dosis 200, 400, dan 800 mg/kg BB dapat menurunkan angka kesalahan 

pada mencit putih (Mus musculus) dengan metode radial arm maze? 

2. Apakah pemberian ekstrak kering perasan daun sirsak (Annona muricata L.) 

dengan dosis 200, 400, dan 800 mg/kg BB dapat mempercepat waktu 

menemukan makanan pada mencit putih (Mus musculus) dengan metode radial 

arm maze? 

3. Berapakah dosis efektif ekstrak kering perasan daun sirsak (Annona muricata 

L.) terhadap peningkatan daya ingat pada mencit putih (Mus musculus)? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak kering perasan daun sirsak 

(Annona muricata L.) dengan dosis 200, 400, dan 800 mg/kg BB dapat 

menurunkan angka kesalahan pada mencit putih (Mus musculus) dengan 

metode radial arm maze. 

2. Untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak kering perasan daun sirsak 

(Annona muricata L.) dengan dosis 200, 400, dan 800 mg/kg BB dapat 

mempercepat waktu menemukan makanan pada mencit putih (Mus musculus) 

dengan metode radial arm maze. 

3. Untuk mengetahui dosis efektif ekstrak kering perasan daun sirsak (Annona 

muricata L.) terhadap peningkatan daya ingat pada mencit putih (Mus 

musculus). 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bukti ilmiah dan dasar 

pengembangan obat-obat tradisional bagi ilmu pengobatan salah satunya 

pemanfaatan obat tradisional secara efektif dan efisien untuk dikonsumsi pasien 

serta dapat memberikan informasi kepada masyarakat tentang pengaruh pemberian 

ekstrak kering perasan daun sirsak (Annona muricata L.) terhadap peningkatan 

daya ingat. 

 


